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Abstract 

The first thing that must be managed in piano learning is to read beam notation as a support for playing music. 

There are several factors of inhibiting students ability ti read beam notation, i.e the lack of facilities and many 

tasks. Music Notes for Piano (MNfP) is a learning medium that is formed in a software application designed to 

help students in learning piano, especially reading beam notation. The main material, namely: reading beam 

notation in C Major scale on the treble clef and bass clef, and there are also accompanin materials, such as: 

staves, not values, time signature, treble clef and bass clef. This type of research is a qualitative descriptive 

research, which is study that provides comprehensive and clear information on the situationals that are 

researched so as to produce data in written or oral words or images do not emphasize the numbers. The location 

of thus research at Purwacaraka Music Studio Gedong Kuning Yogyakarta. The data collection techniques used 

are observations of passive participation, unstructured interviews and documentation. The subjects of the study 

were 1 piano student aged 6-8 tahun years. The result is that the student can play beam notation on the piano 

using a separate hand. 

 

Keyword: Music Notes for Piano, beam notation, Piano 

 

Abstrak 

Hal pertama yang harus dikuasai dalam pembelajaran piano adalah membaca notasi balok karena 

membaca notasi balok sebagai penunjang bermain musik. Terdapat beberapa faktor penghambat 

kemampuan siswa dalam membaca notasi balok, yaitu kurangnya fasilitas dan banyak tugas. Music 

Notes for Piano (MNfP) adalah media pembelajaran yang dibentuk dalam aplikasi software yang 

dirancang membantu siswa dalam pembelajaran piano khususnya membaca notasi balok. Adapun 

materi pokok, yaitu: membaca notasi balok dalam bentuk tangga nada C Mayor pada kunci G dan 

kunci F, dan terdapat juga materi pendamping, seperti: garis paranada, nilai not, tanda birama, kunci 

G, dan kunci F. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif, yaitu penelitian yang 

memberikan informasi yang menyeluruh dan jelas terhadap situasi sosial yang diteliti sehingga 

menghasilkan data berupa kata-kata tertulis atau lisan atau gambar tidak menekankan pada angka. 

Lokasi penelitian ini di Purwacaraka Music Studio cabang Gedong Kuning Yogyakarta. Teknik 

pengumpulan data digunakan adalah observasi partisipasi pasif, wawancara tidak terstruktur dan 

dokumentasi. Subjek penelitian ini adalah 1 siswa piano usia 6-8 tahun. Hasil yang didapat adalah 

siswa dapat memainkan notasi balok pada piano dengan menggunakan tangan terpisah. 

 

Kata Kunci: Music Notes for Piano, Notasi Balok, Piano 
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PENDAHULUAN 

Anak usia 6-8 tahun umunya berada 

dijenjang Pendidikan Sekolah Dasar (SD) 

kelas 1-3. Menurut Piaget, anak usia 6-8 

tahun masuk kedalam tahap 

praoperasional. Anak usia 6-8 tahun 

berada pada subtahapan pemikiran intutif 

yang mana anak-anak mulai bernalar dan 

mengajukan berbagai pertanyaan kepada 

orang dewasa. Pada tahap ini, keluarga 

sebaiknya memberikan fasilitas pada anak 

dalam mengembangkan kemampuan 

intelaktualnya berupa sekolah. Sekolah 

merupakan salah satu lingkungan sosial 

untuk mengembangkan potensi belajar 

anak (Kartono, 1995:138). 

  Pembelajaran musik memberikan 

pengaruh terhadap kemampuan kognitif, 

afektif, dan juga psikomotorik karena 

pembelajaran musik memberi makna dan 

nilai positif sebagai suatu hal atau 

kegiatan yang berharga, bermanfaat dan 

menyenankan (Tyasrinestu, 2001:143). 

Tidak sedikit orang tua yang kemudian 

mengikuti kursus musik kepada anak 

mereka. Menurut, filsuf Yunani, Plato 

menjelaskan  bahwa dalam Pendidikan, 

musik menduduki posisi tertinggi, karena 

tidak ada satupun displin ilmu yang dapat 

merasuk kedalam jiwa dan menyertai 

dengan kemampuan bertahap yang 

melebihi irama dan melodi (Djohan, 

2009:167). Di Indonesia, sudah banyak 

dijumpai kursus musik salah satunya 

Purwacaraka Music Studio. 

Berdasarkan hasil obeservasi dan 

wawancara awal kepada guru musik di 

PCMS cabang Gedong Kuning 

Yogyakarta, pembelajaran musik yang 

paling banyak diminati oleh masyarakat 

adalah pembelajaran piano. Dalam 

pembelajaran piano, hal pertama yang 

harus dikuasai adalah membaca notasi 

balok karena membaca notasi balok 

penunjang bermain musik. Dalam musik, 

pada umumnya menggunakan 2 sistem 

penulisan, yaitu: sistem yang 

menggunakan notasi angka dan notasi 

balok. Notasi angka adalah simbol atau 

tanda angka 1 sampai 7, sedangkan notasi 

balok adalah simbol atau tanda untuk 

menyatakan tinggi dan rendahnya suara 

yang diwujudkan dengan gambar  

(Kurniawan, 2011:26). Meskipun 

demikian, terdapat beberapa faktor yang 

menjadi penghambat siswa dalam 

membaca notasi balok yakni kurangnya 

fasilitas dan banyak tugas.  

Menurut Patricio, pembelajaran 

musik dapat diperkenalkan kepada anak-

anak melalui media teknologi. Dengan 

adanya media pembelajaran secara 

teknologi akan membuat proses 

pembelajaran lebih menarik, misalnya dari 

segi tampilan gambar yang 

dikombinasikan dengan animasi. 

Tampilan gambar yang menarik sangat 

mempengaruhi proses pembelajaran, 

semakin menarik tampilan media maka 

siswa semakin termotivasi untuk belajar 

sehingga mempengaruhi hasil belajar 

siswa  (Patricio, Ficheman, 2007), maka 

dari itu penting bagi para guru atau 

pendidik menyusun aktivitas atau media 

pembelajaran pada siswa  usia 6-8 tahun 

dalam menunjang membaca notasi balok 

melalui teknologi. 

Music Notes for Piano (MNfP) adalah 

salah satu aplikasi software dengan sistem 

android dan app store untuk iphone dengan 

sistem IOS. MNfP dirancanag membantu 

siswa pemula piano dalam membaca 

notasi balok. MNfP menggunakan 2 

bahasa yaitu bahasa Indonesia dan bahasa 

Inggris. MNfP memiliki 7 tingkatan materi 

dan setiap siswa harus melewati tingkatan 

materi tersebut. 

 

Anak Usia 6-8 Tahun  

 Dunia anak-anak adalah dunia 

bermain, seiring bertambahnya usia 

terdapat dua proses yang berproses dalam 
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kehidupan anak-anak yang berlangsung 

secara interdependen, dan saling 

bergantung satu sama lain, yaitu: 

pertumbuhan dan perkembangan 

(Kartono, 1995:18). Anak usia 6-8 tahun 

merupakan masa peralihan kemasa 

sekolah dasar (SD). Dalam hal 

perkembangan sosial, anak pada usia 6-8 

tahun akan menjalin banyak pertemanan 

baru dan belajar menegosiasikan aturan 

dengan orang lain. Pada masa ini, anak 

diharapkan dapat mengembangkan 

berbagai ketrampilan dasar, yang bersifat 

akademik seperti membaca, menulis, dan 

berhitung atau non akademik seperti 

musik, melukis, dam olahraga. Minat anak 

dalam fase ini bergerak secara dinamis, 

banyak ketrampilan yang mulai dikuasai 

dan mulai dikembangkan.  

 

Notasi Balok  

 Kata notasi berasal dari kata 

notation (Bahasa Inggris) yang antara lain 

angka-angka, cara menulis dan catatan. 

Notasi musik dalam bahasa Indonesia 

sering disebut not. Dalam musik, pada 

umumnya menggunakan siatem 

penulisan, yaitu notasi balok dan notasi 

angka (Kodijat, 2002:2). Pada penelitian ini 

hanya terfokus menggunakan notasi balok 

saja serbagai materi pembelajarannya.  

 Notasi balok adalah simbol atau 

tanda untuk menyatakan tinggi dan 

redahnya suara yang diwujudkan dengan 

gambar dan dituliskan di garis paranada 

pada kunci G dan F (Kodijat, 2002:13-14). 

Simbol notasi balok bersifat universal atau 

berlaku diseluruh belahan dunia. Materi 

yang diajarkan dalam mengenal notasi 

balok adalah garis paranada, tanda 

birama, tanda kunci, nilai notasi, bentuk 

dan nama notasi balok.  

 

 

 

Teknologi sebagai Media Pembelajaran 

musik. 

 Abad ini merupakan era 

perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Teknologi merupakan sebuah 

konsep yang berkaitan dengan jenis 

penggunaan dan pengetahuan, serta 

memberikan pengaruh pada kehidupan 

manusia (Asmani, 2011:21). 

Berkembangnya ilmu pengetahuan dan 

teknologi, dunia Pendidikan dapat 

mengadopsi teknologi sebagai media 

pembelajaran dengan tujuan agar 

meningkatkan daya tarik anak terhadap 

proses pembelajaran. Memanfaatkan 

perkembangan teknologi sebagai media 

pembelajaran, membantu proses 

pembelajaran dikelas sehingga siswa 

dengan mudah mengenal wawasan secara 

luas (broad based) (Asmani, 2011:114). 

 Teknologi dan musik saat ini 

merupakan hal yang dapat dikaitkan satu 

sama lain, karena pada saat ini 

perkembangan teknologi dapat 

mempengaruhi perkembangan musik. 

Berbagai aplikasi teknologi musik antara 

lain: komposisi, rekaman dan musik 

studio. Teknologi khususnya smartphone 

dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran, tidak hanya digunakan 

sebagai sarana komunikasi, ataupun 

hiburan tetapi sudah bisa dimanfaatkan 

sebagai media pembelajaran, contohnya: 

simply piano. 

 

METODE 
Penelitian ini dilakukan di PCMS 

cabang Gedong Kuning Yogyakarta. 

Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif yang bersifat deskriptif yaitu 

penelitian yang memberikan informasi 

secara menyeluruh dan jelas terhadap 

situasi sosial yang diteliti sehingga 

memberikan data berupa kata-kata tertulis 

atau lisan atau gambar melainkan tidak 

menekan pada angka (Sugiyono, 
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2016:231). Penelitian ini dilakukan pada 1 

pengajar dan 1 siswa piano klasik usia 6-8 

tahun. Instrumen penelitian dalam 

penelitian kualitatif adalah peneliti itu 

sendiri. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah observasi pastisipasi 

pasif, wawancara tidak terstruktur dan 

dokumentasi. Dalam penelitian kualitatif 

data yang diperoleh dari berbagai sumber 

dengan menggunakan teknik 

pengumpulan data, langkah selanjutnya 

data tersebut perlu dianalisis. Adapun 

langkah-langkah dalam menganalisis data 

selama dilapangan, yaitu: redukasi data, 

penyajian data, dan verifikasi data.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Poses Penerapan 

Teknologi dapat dijadikan sebagai 

media pembelajaran yang efektif dan 

efisien. Terlebih sekarang berada di era 

globalisasi, teknologi memegang peran 

penting dalam aspek kehidupan (Asmani, 

2011:240241). Music Notes for Piano (MNfP) 

dibuat dalam bentuk software dengan 

menggunakan media android. MNfP 

digunakan dalam pembelajaran piano di 

PCMS cabang Gedong Kuning Yogyakarta 

untuk membantu siswa dalam membaca 

notasi balok. 

Penerapan MNfP digunakan pada 

jadwal les setiap hari Jumat pada pukul 

15.00-15.30 WIB dan Sabtu pada pukul 

15.45-16.15 WIB. Adapun tujuan 

penggunaan MNfP adalah untuk 

mempermudah dan mempercepat siswa 

dalam membaca notasi balok. Materi 

MNfP yang diajarkan, meliputi: 1. garis 

paranada, 2. nilai not, 3. tanda birama, 4. 

kunci G, 5. kunci F, 6. tangga nada C 

Mayor pada kunci G dan 7. tangga nada C 

Mayot pada kunci F. pada setiap 

pertemuan, kegiatan pembelajaran 

doibagi menjadi 3 tahap, yaitu: tahap 

pendahuluan digunakan untuk salam, 

penggulangan materi dan 

memperkenalkan materi baru, tahap 

penyajian digunakan untuk 

memperdalam isi materi dan tahap 

penutup digunakan untuk memberikan 

soal latihan pada siswa. Pada penelitian 

ini melakukan 10 kali pertemuan.    

Pada pertemuan 1, pengajar 

memberikan pre test kepada siswa untuk 

melihat sejauh mana siswa mengenal 

notasi balok. 

  Notasi 1. Pre Test 

 

Materi pertama yang diajarkan pada 

MNfP adalah garis paranada. Siswa diajak 

untuk mengenal garis paranda dan 

mengerjakan tugas latihan mengenai garis 

paranada. 

Gambar 1. Garis Paranada 

 

 Materi berikutnya ialah nilai not, 

yang termasuk didalamnya, not penuh, 

not setengah, seperempat dan 

seperdelapan. Siswa juga diajak untuk 

mengerjakan tugas latihan mengenai nilai 

not. 

 Pembahasan materi selanjutnya 

ialah tanda birama. Siswa dajak untuk 

mengenal garis birama, ruang birama, dan 

tanda birama 3/4 dan 4/4. Kemudian, 

siswa harus mengerjakan tugas latihan 

mengenai tanda birama. 
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GGambar 2. Tanda Birama 

 

 Pada pertemuan berikutnya, 

materi yang diajarkan adalah kunci G 

(treble clef). Siswa diajak bagaimana cara 

menggambar kunci G. 

 

 
Gambar 3. Cara Menggambar Kunci G 

 

Setelah, siswa mengerti cara menggambar 

kunci G, kemudian dilajutkan dengan 

materi bagaimana cara menggambar kunci 

F. 

 

 
Gambar 4. Cara Menggambar Kunci F 

 

 Pada pertemuan ke-6 dan 7 siswa 

mengenal notasi balok pada tangga nada 

C mayor dalam kunci G dimulai dari nada 

c’ hingga c’’. 

 

 
Gambar 5. Tangga Nada C Mayor 

 

 
Gambar 6. Nada c dan d 

 

 
Gambar 7. Nada e dan f 

 

 
Gambar 8. Nada g dan a 
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Gambar 9. Nada g dan a 

 

 Pada pertemuan ke-8 dan 9 siswa 

diajak untuk mengenal notasi balok pada 

tangga nada C Mayor dalam kunci F 

dimulai dari nada c’ hingga C. 

 

 
Gambar 10. Tangga Nada C Mayor 

 

 
Gambar 11. Nada c’ dan B 

 

 
Gambar 12. Nada A dan G 

 
Gambar 13. Nada F dan E 

 

 
Gambar 14. Nada D dan C 

 

 Pada pertemuan ke-10 adalah 

pertemuan terakhir pada proses 

pembelajaran notasi balok menggunakan 

MNfP. Pada pertemuan ini, pengajar 

memberikan tugas latihan kepada siswa 

untuk melihat sejauh mana siswa 

mengenal notasi balok dengan 

menggunakan MNfP.  

 

 
Notasi 2. Tugas Latihan 1  

 

 
Notasi 3. Tugas Latihan 2 

  

 Proses pembelajaran 

menggunakan teknologi merupakan 

karakteristik pendidikan yang efektif. 

MNfP dipilih sebagai media pembelajaran 

dalam membaca notasi balok pada siswa 

piano usia 6-8 tahun karena memilki 
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tampilan fitur gambar, animasi yang 

menarik dan materi yang sederhana.  

 Penelitian ini hanya terfokus pada 

1 siswa piano klasik usia 6-8 tahun. MNfP 

diterapkan secara bertahap dan disusun 

secara sistematis. Pada pertemuan 1 

sampai 5 siswa mempelajari simbol-

simbol musik, seperti: garis paranada, 

nilai not, tanda birama, kunci G dan F. 

Pengetahuan simbol-simbol musik 

merupakan hal mendasar yang dikuasai 

sebelum ke tingkat membaca notasi balok.  

 Pada pertemuan 6 dan 7 

menjelaskan materi tangga nada C Mayor 

pada kunci G dari nada c’ hingga c”. Pada 

pertemuan 8 dan 9 menjelaskan materi 

tangga nada C Mayor pada kunci F dari 

nada c’ hingga C. Pada pertemuan ke-10 

adalah pertemuan terakhir, pengajar 

memberikan tugas latihan kepada siswa 

untuk menuliskan nama nada pada notasi 

balok, ini bertujuan untuk melihat sejauh 

mana siswa mengenal nama nada dan 

memainkan notasi balok pada piano.  

 

B. Hasil Pembelajaran 

Hasil evaluasi pembelajaran notasi 

balok melalui MNfP untuk siswa piano 

usia 6-8 tahun terbagi menjadi 2, yaitu: 

hasil evaluasi dan praktek. Dalam hasil 

teori, siswa mampu menuliskan dengan 

benar nama nada pada notasi balok, 

sedangkan pada hasil praktek, siswa 

dapat memainkan notasi balok pada piano 

dengan menggunakan tangan terpisah, 

meskipun siswa masih kurang mampu 

untuk memainkan notasi balok dengan 

dua tangan. 

Rangkaian pembelajaran notasi 

balok dengan menggunakan MNfP dari 

awal hingga akhir telah dapat dikuasai 

oleh siswa piano klasik PCMS cabang 

Gedong Kuning Yogyakarta dengan baik. 

Hasil tersebut ditandai dengan siswa 

dapat mengenal simbol-simbol music, 

mengenal nada pada garis paranada 

melalui MNfP dan siswa dapat 

memainkan notasi balok dengan tangan 

terpisah. Sejalan dengan pendapat 

Patricio, pembelajaran musik dapat 

diperkenalkan kepada anak-anak melalui 

teknologi. Dengan adanya media 

pembelajaran menggunakan teknologi 

akan membuat proses pembelajaran lebih 

menarik (Patricio, Ficheman, 2007). 

 

C. Kendala dan Solusi 

Pembelajaran notasi balok melalui 

MNfP di PCMS cabang Gedong Kuning 

Yogyakarta dalam pelaksanaannya tidak 

sertamerta berjalan dengan lancar. 

Beberapa kendala yang dihadapi dan 

solusi yang dilakukan adalah sebagai 

berikut: 

1. Kemampuan siswa dalam membaca 

notasi balok dalam praktek masih 

kurang mampu dengan menggunakan 

dua tangan. Mengatasi hal tersebut 

pengajar melakukan pelatihan 

membaca notasi balok sambil bermain 

piano yang dilakukan secara berulang-

ulang, dengan demikian diharapkan 

selain dapat dihapal juga dari faktor 

terbiasa kemudian menjadi biasa. 

2. Pada media MNfP terdapat 

kekurangan yaitu, ketidaksesuaian 

antara audio dengan gambar, 

mengembangkan tampilan gambar 

agar leboh menarik, dan  

ketidaklengkap audio pada tuts piano 

dikarenakan audio untuk pembelajaran 

hanya menggunakan 1 oktaf tuts piano 

saja, tetapi pada gambar memiliki 2 

oktaf tuts piano piano. Untuk 

mengatasi hal tersebut, MNfP harus 

kembali memperbaiki sehingga dapat 

dipergunakan dengan baik, sehingga 

MNfP dapat membantu siswa dalam 

membaca notasi balok. 
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KESIMPULAN 
Pembelajaran notasi balok melalui 

MNfP untuk siswa piano usia 6-8 tahun di 

PCMS cabang Gedong Kuning Yogyakarta 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Proses pembelajaran menggunakan 

MNfP dengan alat bantu android. 

Penggunaan media MNfP dalam 

pembelajaran notasi balok di PCMS 

cabang Gedong Kuning Yogyakarta 

dilakukan selama 10 kali pertemuan 

dengan beberapa tahap. Materi MNfP, 

me;iputi: garis paranada, nilai not, 

tanda birama, kunci G, kunci F, tangga 

nada C Mayor pada kunci G dan F. 

2. Hasil yang diperoleh ialah siswa 

mampu menulis dengan benar nama 

nada dari C hingga c’’ pada garis 

paranada dan siswa dapat memainkan 

notasi balok dengan tangan terpisah 

pada piano, meskipun siswa masih 

belum mampu untuk memainkan 

notasi balok dengan menggunakan dua 

tangan.  
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